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ABSTRAK 
pengembangan penataan pemakaman dengan konsep taman dibutuhkan studi 
yang memperhatikan aspek ruang terbuka hijau, desain taman, dan konsep filosofi 
agama yang merupakan dasar pengembangan pemakaman dengan konsep taman 
sebagai kajian literaturnya. Sedangkan untuk melihat potensi kendala dan limitasi dalam 
pengembangan pemakaman dengan konsep taman maka dilakukan studi terhadap 
lokasi pemakaman sunan drajat yang terletak di Jln. Sunan Drajat dengan menggunakan 
metode Analisa Tapak . Untuk memperoleh pertimbangan dalam pengembangan 
penataan pemakaman dengan konsep taman baik secara fisik dan non fisik, studi ini 
mengikutsertakan masyarakat  pemakai makam di Pemakaman Sunan Drajat dan 
responden kontrol pengunjung makam di Pemakaman Sunan Drajat dengan 
menggunakan distribusi frekuensi.  
Kata kunci: Penataan Pemakaman Sunan Drajat,  
 
1.1. Latar belakang 
Adanya pembukaan lahan permukiman baru menyebabkan pertumbuhan 
penduduk baik penduduk baru sebagai pendatang dan penduduk lama yang telah 
tinggal sebelum adanya permukiman baru. Sehingga menyebabkan peningkatan 
kebutuhan ruang baik sebagai ruang terbuka maupun ruang terbangun. Sedangkan 
kenyataannya dalam pembangunan perumahan sebagai permukiman baru terutama 
skala besar yang seharusnya mempunyai fasilitas lahan pemakaman sebagai salah satu 
bentuk ruang terbuka hampir setiap perumahan tidak menyediakannya. Tidak 
tersedianya pemakaman di lingkungan perumahan sebagai fasilitas sosial menyebabkan 
fenomena permasalahan yang sering terjadi di lingkungan perumahan adalah kesulitan 
apabila akan melakukan proses pemakaman karena tidak tersedia lahan untuk 
pemakaman yang sekiranya dapat memenuhi kebutuhan penghuni perumahan. Selain 
permasalahan tidak tersedianya lahan pemakaman di lingkungan perumahan terdapat 
pula permasalahan adanya kecenderungan pemanfaatan lahan perumahan pada 
masing-masing persil secara maksimal untuk bangunan fisik sehingga tidak terdapat 
lahan untuk ruang terbuka hijau, hal ini dapat dilihat di lingkungan Perumahan Desa 
Drajat.  Kedua fenomena permasalahan  di atas saling berhubungan dimana 
pemakaman merupakan salah satu bentuk ruang terbuka sedangkan di sisi lain terjadi 
peningkatan kebutuhan akan ruang terbuka hijau di lingkungan perumahan, sehingga 
 
 
 
Dearsip. Vol 4 no 1 Oktober 2019  
 
keterkaitannya dapat mendasari adanya upaya pengembangan pemakaman sebagai 
salah satu bentuk ruang terbuka dengan mempertimbangkan aspek tata hijau. 
Pemakaman termasuk di dalam penggunaan ruang terbuka untuk kelembagaan yang 
lainnya (Michael Rapuano and Brooke Wigginton, 1964). 
Pemakaman yang ada selama ini, pada umumnya tidak dikelola dengan baik. 
Manajemen pengelolaan melalui retribusi yang dilakukan kurang maksimal bahkan tidak 
terlaksana sama sekali. Sedangkan di sisi lain pemakaman yang ada saat ini tidak tertata 
rapi sehingga pemanfaatan lahannya tidak optimal serta menimbulkan kesan angker 
dan seram sehingga pemakaman merupakan tempat yang selalu dihindari. Selain itu 
adanya penggusuran makam lama karena penuhnya lokasi pemakaman atau makam 
tersebut tidak dikunjungi oleh keluarganya, menyebabkan pentingnya suatu bentuk 
penataan yang sesuai dengan pemakaman. Hal ini dapat dilihat di pemakaman Sunan 
Sendang Duwur yang merupakan salah satu pemakaman di Desa Sendang Duwur. Oleh 
karena itu dalam arahan penataan pemakaman Sunan Drajat dengan konsep taman 
menggunakan responden kontrol dari pemakaman Sendang Duwur, yang memiliki 
kondisi berlawanan dengan Pemakaman Sunan Drajat. Pemakaman Sunan Drajat 
merupakan salah satu pemakaman yang direncanakan menurut agama dan tertib 
secara administrasi serta dalam bentuk penataan yang lebih rapi dibandingkan dengan 
pemakaman Sunan Sendang Duwur meskipun masih terdapat beberapa kendala dalam 
penataan makam pada sebagian lahannya. Kendala penataan pemakaman Sunan 
Drajat disebabkan karena sebagian lahannya berbentuk lereng dan kurangnya vegetasi 
yang menyebabkan terjadinya erosi tanah. Sehingga dengan melihat kondisi lahan 
pemakaman Sunan Drajat yang terletak di lingkungan perumahan, merupakan salah 
satu alasan yang mendukung dalam mengembangkan pemakaman Sunan Drajat 
sebagai salah satu bentuk pemakaman dengan konsep taman yang dapat berfungsi 
sebagai ruang terbuka dan sebagai daerah penyangga bagi permukiman di sekitarnya. 
Pengembangan pemakaman Sunan Drajat dengan menggunakan konsep taman 
merupakan upaya mengembangkan pemakaman yang termasuk dalam penggunaan 
ruang terbuka agar dapat direncanakan dan dirancang dengan ide desain taman yang 
dalam pengertian terbatas merupakan sebidang lahan yang ditata sedemikian rupa 
sehingga mempunyai keindahan, kenyamanan dan keamanan bagi pemilik atau 
penggunanya (Arifin dan Nurhayati,1993). 
1.2. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan untuk memperoleh data data yang diperlukan untuk 
perancangan “Penataan Pemakaman Sunan Drajat Dengan Konsep Taman” antara lain 
: Studi Literatur merupakan studi perpustakaan dengan menelaah buku-buku yang 
berkaitan dengan judul. Baik berupa tugas akhir, makalah, jurnal, laporan seminar dan 
majalah. Untuk pemahaman yang lebih mendalam mengenai pokok perancangan yang 
diambil. Studi banding melakukan penelitian secara langsung maupun tidak langsung 
terhadap bangunan yang sejenis melalui bantuan internet, majalah dan artikel yang 
berkaitan dengan data yang diinginkan. Survey adalah suatu cara mengumpulkan data 
dengan melakukan tinjauan ke lokasi-lokasi yang sudah ada atau yang telah ditentukan 
sesuai dengan konsep awal.  
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1.3. Pembahasan 
Arahan penataan pemakaman Sunan Drajat dengan konsep taman mempunyai 
tiga alasan yaitu : Kesatu, Pemakaman Sunan Drajat terletak di sekitar perumahan Desa 
Drajat yang terlihat adanya kecenderungan penggunaan lahan maksimal di setiap persil 
perumahannya. Kedua, Pemakaman Sunan Drajat  merupakan salah satu pemakaman 
yang  tertib administrasinya di Kota Lamongan.    Ketiga, Pemakaman Sunan Drajat  
mempunyai sisa lahan sehingga dapat lebih dikembangkan secara kualitas dengan 
menggunakan konsep taman sehingga dapat merupakan ruang terbuka yang berfungsi 
sebagai penyangga bagi lingkungan permukiman di sekitarnya. 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, masing-masing fungsi RTH tersebut 
apabila dikaitkan dengan tempat pemakaman umum adalah sebagai berikut: 
Kawasan pemakaman kristen umumnya mudah dimasuki secara fisik karena letaknya 
yang berdekatan di tepi jalan sehingga dapat dengan mudah dilalui oleh kendaraan 
dan orang. Selain itu, sering dijumpai di tempat pemakaman kristen  tidak memiliki 
vegetasi atau pagar pembatas yang dapat menghalangi pandangan orang akan 
kawasan pemakaman tersebut. Sehingga kawasan pemakaman kristen juga mudah 
terlihat secara visual Selanjutnya kawasan-kawasan ini juga dapat dengan mudah 
dicapai karena letaknya yang strategis dan berdekatan dengan pemukiman penduduk 
serta tidak memiliki penjagaan yang khusus di kawasan-kawasan ini maka jalur untuk 
memasuki kawasan pemakaman ini juga tidak terbatas. Kejelasan dan keamanan jalur 
masuk, jalur pejalan, dan tempat tempat tujuan pengguna pada kawasan pemakaman 
kristen relatif cukup baik. Akan tetapi, kawasan pemakaman kristen tidak memiliki 
landmark sebagai orientasi dan tidak terdapat sebuah penanda yang jelas dari lokasi-
lokasi tempat penting atau fasilitas penunjang aktivitas pengguna. Kondisi TPU Kristen 
dapat dilihat pada gambar  
1. Kawasan pemakaman Islam biasanya terletak di sekitar pemukiman penduduk. 
Dari segi aksesibilitas TPU Islam biasanya terletak di tepi jalan sehingga sarana 
transportasi untuk masuk ke dalam kawasan ini relatif mudah dan lancer. TPU Islam 
memiliki jalur masuk yang tidak terbatas dan tidak memiliki penjagaan khusus 
karena kawasan pemakaman Islam walaupun ada yang memiliki pintu gerbang, 
namun pintu gerbang disini tidak berfungsi sebagai penghalang bagi para 
pengunjung untuk masuk ke dalam kawasan ini, tapi lebih sebagai penanda 
masuk ke dalam kawasan pemakaman ini  
2. Kawasan ini merupakan kawasan pemakaman umum sehingga para pengunjung 
bebas untuk masuk ke dalam kawasan ini. Kawasan pemakaman Islam tidak 
memiliki landmark. 
Kawasan pemakaman Islam telah menyediakan jalan masuk yang mendukung 
para pengunjung untuk masuk ke kawasan pengguna untuk masuk ke dalam kawasan 
TPU Islam kurang mendukung jika dilihat indikator keamanan dan kesehatan karena 
kawasan ini hanya dimanfaatkan untuk kawasan pemakaman saja tanaman yang ada 
di kawasan ini kurang terawat dengan baik sehingga tidak dapat dimanfaatkan untuk 
mengurangi polusi udara. sinar matahari, penerangan, dan pengelolaan sampah yang 
cukup  
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tertangani. Sedangkan air bersih sulit didapat pada kawasan pemakaman ini. Tidak 
terdapat fasilitas khusus yang dapat digunakan bagi para pengunjung agar 
terpenuhinya kebutuhan dasar pengguna, seperti tempat beristirahat, terlindung dari 
sengatan matahari, tempat berolahraga, dan sebagainya. Para pengunjung yang ingin 
memanfaatkan kawasan ini untuk beraktivitas lain tidak disediakan fasilitas penunjang. 
Dari segi keamanan kawasan pemakaman dapat menciptakan rasa aman bagi para 
pengunjung. 
1.4. Kesimpulan 
Kawasan pemakaman di Indonesia berpotensi untuk dijadikan RTH jika dilihat 
berdasarkan fungsi   
• Fungsi fisik Belum ada Tempat Pemakaman Umum (TPU) di Kota Pontianak 
yang dapat memenuhi fungsi fisik dari Ruang Terbuka Hijau (RTH). Agar dapat 
memenuhi fungsi fisik RTH tumbuhan pada kawasan ini perlu dirawat dengan 
baik dan ada petugas khusus yang bertugas  untuk merawat makam. Pada 
kawasan pemakaman juga harus memiliki pepohonan yang rindang dan 
beberapa jenis tanaman yang terawat dengan baik.  
• Fungsi sosial: TPU Islam,TPU Kristen, TPU Tionghoa  TPU Islam, TPU Kristen, TPU 
Tionghoa merupakan kawasan pemakaman umum sehingga para 
pengunjung bebas untuk masuk ke dalam pemakaman ini. Kawasan 
pemakaman ini memenuhi fungsi sosial RTH  
• Fungsi estetika: TPU Kristen dan TPU Tionghoa  Tempat Pemakaman Kristen 
terdapat unsur-unsur buatan seperti patung yang menarik jika dilihat dari fungsi 
estetika. 
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